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BAB 1V

PENUTUP.

1. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka

dengan mengacu pada permasalahan yang ada, penulis dapat mengambil suatu

kesimpulan :

a.

Didalam Hukum Islam, terdapat dua pandangan mengenai perkawinan beda
agama. Pandangan pertama menyatakan bahwa perkawinan beda agama dengan
golongan musyrik dilarang (haram). Pandangan kedua, dikenal adanya
perkawinan beda agama(halal), hal ini didasarkan pada surat Al- Maidah ayat 5
yang menyatakan bahwa laki-laki Muslim boleh mengawini wanita non
Muslim, tapi tidak berlaku untuk sebaliknya.

Dalam penerapannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pada pasal 2 ayat 1
disampaikan bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya. Hal ini menunjukkan bahwa
hukum agama merupakan landasan filosofis dan landasan hukum yang
merupakan persyaratan mutlak dalam menentukan keabsahan perkawinan. Oleh
karena dengan mendasarkan pada Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, tidak

dimungkinkan adanya perkawinan beda agama, karena pada masing-masing
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agama telah ada ketentuan hukum yang mengikat kepada mereka dan

mengandung perbedaan yang prinsip serta tidak mungkin untuk dipersatukan.

c. Akibat yang ditimbulkan dari adanya perkawinan beda agama tidak memiliki
dasar hukum yang kuat untuk menentukan keputusan dan penetapan baik dalam
hal harta benda, anak yang dihasilkan dari perkawinan beda agama dan
selanjutnya akan menyisakan permasalahan ketika ada sengketa dalam
penentuan waris. Hal ini terjadi karena setiap menentukan dan atau menetapkan
hal-hal yang berhubungan dengan akibat perkawinan selalu berhubungan
dengan sah tidaknya perkawinan. Sedangkan perkawinan beda agama secara
jelas tidak dapat dianggap sah karena tidak dapat memenuhi ketentuan-
ketentuan yang dipersyaratkan dalam perkawinan

2. Saran.

Sebagai hasil akhir dari penulisan ini saya dapat memberikan saran yang
mungkin dapat digunakan sebagai referensi dan atau bahan kajian lebih lanjut kepada
setiap praktisi, kalangan akademis dan masyarakat secara umum tentang perkawinan
beda agama khususnya antara pria Islam dengan wanita lain agama sebagai berikut :

a. Kalangan calon pasangan suami-istri sebelum melaksanakan perkawinan harus
mempertimbangkan nasihat agama yang dianut oleh masing-masing pihak, karena
sahnya perkawinan sangat bergantung kepada hukum agamanya dan
kepercayaannya.

b.  Agar tidak terjadi interprestasi yang berbeda dalam menentukan maksud yang
terkandung dalam pasal 2 ayat 1 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 diperlukan

adanya pemahaman terhadap filosofis yang terkandung dalam maksud pasal
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dimaksud. Hal ini diperlukan adanya yang mengarah pemanfaatan celah hukum

untuk pembenaran terhadap pendapat yang mengingkari makna yang sebenarnya.
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